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Abstract This study aims to examine child abuse which has currently received attention 

from the community, related to the increasing number of cases revealed with 

various forms of violence and the adverse effects that must be borne by children 

as victims of violence. The research method used case study by conducting 

interviews with members of the Tasikmalaya Regency KPAID task force which 

aims to reveal various sexual violence against children. In the perspective of 

social control, violence occurs because of the vacuum of social control that exists 

in society, this can occur when family institutions have undergone changes in 

carrying out their functions and roles, especially in terms of parenting applied 

to children. Various data reveal that sexual violence against children actually 

occurs in the closest environment such as family and school, this is what causes 

cases of sexual violence against children to be increasingly difficult to uncover 

and resolve, social control needs to be carried out not only by family members, 

but also by various parties with an interest in child protection. Keywords: 

Children, sexual violence, social control. 
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1. PENDAHULUAN 

Kasus kekerasan terhadap anak saat ini mengalami tren kenaikan, terutama saat 

pandemic covid 19 melanda Indonesia tahun 2020, Kemen PPA mencatat angka 

kekerasan yang terjadi pada anak meliputi kekerasan fisik sebanyak 2900 kasus, 

kekerasan psikologis sebanyak 2.737 kasus dan kekerasan seksual sebanyak 5.628 

kasus (CNN Indonesia.com, 2021), (Bachtiar et al., 2021). Data terbaru yang diungkap 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sepanjang 2019 terdapat 71 anak 

perempuan dan 52 anak laki laki menjadi korban kekerasan seksual di institusi 

pendidikan (Elis et al., 2023). Berbagai daerah di Indonesia menghadapi persoalan 

yang sama yaitu kekerasan seksual yang menimpa anak anak dan terjadi di tempat 

seharusnya anak mendapatkan perlindungan yaitu di rumah dan di sekolah. 

Kekerasan seksual merupakan suatu fenomena yang sulit diungkap apabila 

korban tidak melapor dan keluarga tidak peka dan menyadari perubahan yang terjadi 

pada anak, berbeda dengan kejahatan lainnya, kekerasan seksual seperti pencabulan, 

pemerkosaan atau bahkan persetubuhan yang dilakukan orang dewasa dengan anak- 

anak menimbulkan berbagai dampak besar baik terhadap kondisi fisik maupun 

psikologis korban (Sufredini et al., 2022), (Dolev-Cohen et al., 2020). Dalam banyak 

kasus korban bahkan tidak mendapatkan dukungan ketika melaporkan justru korban 

maupun keluarga mendapatkan siksaan dan tekanan yang luar biasa untuk 

menghadapi kejadian yang dialaminya, dalam banyak kasus para korban terutama 

anak anak akan memilih untuk berdiam diri dikarenakan ketakutan akan reaksi yang 

mungkin dihadapinya di masa mendatang. Adapun anak anak atau keluarga korban 

yang memutuskan untuk bicara dan bergerak melakukan perlawanan masih harus 

menghadapi jalan panjang untuk mendapatkan keadilan, peristiwa yang sampai saat 

ini masih dianggap sebagai aib yang memalukan untuk dibicarakan membuat para 

korban mendapatkan perlakuan yang menambah penderitaan bagi korban dan 

keluarganya. 

Keluarga merupakan salah satu institusi sosial yang memiliki peran sentral 

dalam membentuk individu dan masyarakat. Fungsi keluarga tidak hanya terbatas 

pada aspek pengasuhan dan perawatan fisik, tetapi juga melibatkan pembentukan 

nilai-nilai, norma, dan perilaku yang akan membentuk dasar interaksi sosial anak di 

dalam masyarakat (Nofianti et al., 2023). Sayangnya, dalam realitas yang kompleks 

ini, isu kekerasan seksual pada anak muncul sebagai ancaman serius yang 

mengganggu fungsi utama keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

Kekerasan seksual pada anak merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak 

asasi manusia yang paling menghantui, memiliki dampak jangka panjang yang 



97 

 

 

 

 

 

merusak psikologis, emosional, dan fisik korban. Dalam masyarakat, hal ini juga 

memicu keprihatinan yang dalam dan menuntut pendekatan komprehensif untuk 

mencegah dan mengatasi masalah ini. Salah satu perspektif yang dapat digunakan 

dalam upaya pencegahan adalah perspektif kontrol sosial. 

Kontrol sosial mengacu pada mekanisme dan proses yang digunakan oleh 

masyarakat untuk mengarahkan perilaku anggotanya agar sesuai dengan norma dan 

nilai yang berlaku (Ramon-Jeronimo et al., 2019), (Wan et al., 2020). Keluarga, sebagai 

unit sosial paling awal yang mengasuh anak-anak, memiliki peran penting dalam 

membentuk kontrol sosial internal (Sugianto et al., 2022). Ini mencakup penanaman 

nilai-nilai moral, etika, dan norma-norma sosial yang akan membimbing anak-anak 

dalam interaksi mereka dengan dunia di luar keluarga (Wahyuni & Asfahani, 2021). 

Dalam konteks pencegahan kekerasan seksual pada anak, kontrol sosial internal ini 

menjadi sangat relevan (Herdiana, 2023). Dalam banyak kasus kekerasan seksual, 

anak-anak yang menjadi korban kekerasan seksual memiliki relevansi dengan kondisi 

keluarga yang turut mempengaruhi terjadinya kekerasan seksual terhadap anak, 

terutama yang berkaitan dengan faktor kontrol sosial yang renggang, kerenggangan 

yang terjadi pada interaksi di masyarakat, dan rendahnya komitmen warga dalam 

mematuhi nilai dan norma. 

Sejumlah penelitian terdahulu cenderung berfokus pada pendidikan seksual 

sebagai cara untuk mencegah kekerasan seksual pada anak (Irfawandi et al., 2023), 

(Pebriaisyah et al., 2022), (Oktariani et al., 2023). Namun, belum banyak penelitian 

yang mendalami bagaimana pendidikan seksual diintegrasikan dengan pembentukan 

kontrol sosial internal yang lebih luas di dalam keluarga. Artikel ini akan merambah 

lebih dalam ke aspek norma, nilai, dan komunikasi yang membentuk dasar kontrol 

sosial dalam keluarga. Banyak penelitian berfokus pada peran ibu dalam mengajarkan 

anak tentang keamanan dan pencegahan kekerasan seksual. Namun, peran laki-laki 

dalam mengembangkan pemahaman anak tentang batasan-batasan dan penghargaan 

terhadap hak-hak individu juga penting (Abidin, 2017), (Wijaya, 2020). 

Artikel ini akan memberikan kontribusi baru dengan menganalisis peran kontrol 

sosial internal yang diimplementasikan oleh keluarga dalam pencegahan kekerasan 

seksual pada anak. Dengan melihat perspektif ini, artikel ini akan mengisi celah dalam 

pemahaman kita tentang bagaimana nilai-nilai, norma, dan komunikasi dalam 

keluarga dapat menjadi alat penting untuk melindungi anak-anak dari kekerasan 

seksual. Selain itu, artikel ini akan memberikan pandangan yang lebih komprehensif 

dengan mempertimbangkan faktor budaya dan menjembatani peran laki-laki dalam 

upaya pencegahan. Dengan pendekatan yang terpadu, artikel ini diharapkan dapat 
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memberikan wawasan baru dalam usaha melawan kekerasan seksual pada anak. 

Banyaknya kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi di lingkungan terdekat 

mereka. maka mendorong penulis untuk merumuskan masalah penelitian yaitu 

bagaimana kekerasan seksual terhadap anak ditinjau dari perspektif teori kontrol 

sosial?. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kekerasan terhadap anak 

yang saat ini mendapat perhatian dari masyarakat, terkait dengan semakin banyaknya 

kasus yang terungkap dengan berbagai bentuk kekerasan dan dampak buruk yang 

harus ditanggung oleh anak sebagai korban kekerasan. 

2. METODE 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk penelitian studi kasus, 

karena dapat mengeksplorasi kehidupan nyata, system terbatas kontemporer (case) 

atau beragam kasus (multicase) melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam, 

melibatkan berbagai sumber informasi (observasi, wawancara, bahan audiovisual, 

dokumen dan berbagai laporan). Penelitian studi kasus berupaya untuk memperoleh 

data yang komprehensif, sehingga pengumpulan data harus dilakukan secara holistik 

yang artinya peneliti harus bisa memperoleh informasi yang dari berbagai pihak, 

bukan hanya dari partisipan dan informan utama melalui wawancara mendalam, 

namun juga data dapat diperoleh dari orang orang yang berada disekitar informan 

utama, catatan catatan harian mengenai kegiatan informan utama atau rekam jejaknya 

(Shidiq & Choiri, 2019), (Sugiyono, 2019). 

Data penelitian Studi Kasus dapat diperoleh dari beberapa teknik, seperti 

wawancara, observasi dan dokumentasi, dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada ketua dan Satgas KPAID Kabupaten Tasikmalaya sebagai lembaga 

perlindungan anak yang selama ini melakukan pendampingan terhadap anak korban 

kekerasan seksual di Kabupaten Tasikmalaya. Analisis data dilakukan dengan 

mereduksi data untuk memastikan data terekam atau tercatat dengan baik, kemudian 

penyajian data dan langkah terakhir adalah dengan menarik kesimpulan (Miles, 2014). 

Dengan demikian, metode analisis data adalah proses pengorganisasian analisis data 

yang ditujukan bagi peneliti oleh karena itu merupakan upaya mencari dan menyusun 

catatan observasi, wawancara, catatan lapangan, data dukung lain secara sistematis, 

dengan tujuan pemahaman peneliti terhadap masalah yang diteliti meningkat dan 

temuannya juga disampaikan kepada orang data kemudian pengorganisasian ke 

dalam pola, kategori, dan deskripsi. Data dianalisis selama proses penelitian 

berlangsung (ongoing proces). 
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3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Faktor penyebab kekerasan seksual 

Data yang didapatkan dari salah satu KPAID di Jawa Barat yaitu Kabupaten 

Tasikmalaya mencatat 65 kasus kekerasan pada tahun 2020 dan pada tahun 2021 

menjadi 115 kasus yang 29% diantaranya adalah kasus kekerasan seksual, tren 

kasusnya mengalami peningkatan pada tahun 2022 jika dilihat pada data sampai 

bulan Agustus yang mencapai 18 kasus kekerasan seksual (Fatmawati, 2023). Kasus 

kekerasan seksual tersebut meliputi pencabulan dan persetubuhan yang melibatkan 

anak- anak berusia 7 sampai 17 tahun dengan lokasi kejadian di rumah, tempat 

bermain dan juga ada beberapa kasus yang terjadi di lembaga pendidikan dan 

pesantren. Hal ini sesuai penuturan salah satu Satgas KPAID; 

“Karakteristik kekerasan seksual terhadap anak di tasik itu beragam, ada yang 

dilakukan oleh ayah kandung, ayah sambung, paman, ada juga yang dilakukan 

oleh oknum guru ngaji, ada juga yang dilakukan oleh kenalan dari media sosial, 

namun ada juga yang dilakukan oleh pedagang yang sehari harinya lewat rumah 

korban untuk jualan”. Penyebab paling tinggi dari kekerasan seksual terhadap 

anak adalah terkait dengan pola asuh yang dilakukan oleh orang tua atau 

keluarga korban, banyak korban kekerasan seksual berasal dari keluarga yang 

broken home, keluarga yang terpecah menyebabkan beberapa fungsi keluarga 

menjadi hilang, ditambah buruknya komunikasi yang ada antara orang tua 

menyebabkan anak terabaikan, yang paling memprihatinkan adalah ketika 

pengasuhan akhirnya diserahkan kepada anggota keluarga yang lain, seperti 

nenek atau tante. 

 

Disorganisasi keluarga di dalam masyarakat memberikan dampak yang besar 

terhadap kehidupan anak anak, selain hilangnya kasih sayang orang tua yang 

lengkap, perceraian juga tidak jarang menimbulkan penelantaran anak, berkurangnya 

pengawasan yang dilakukan oleh keluarga terhadap anak, dan anak anak berpotensi 

besar menjadi korban kekerasan orang orang di sekitarnya, baik itu kekerasan fisik, 

verbal maupun kekerasan seksual. Sosialisasi yang tidak sempurna menjadikan anak 

anak berpotensi menjadi pelaku dan korban penyimpangan seksual di masyarakat. 

“Kasus yang pernah terjadi di tahun 2022 itu dilakukan bahkan oleh sesama 

anak, dimana pelaku dan korban adalah teman sekolah, pelaku memaksa korban 

untuk melakukan kekerasan seksual pada korban, direkam dan disebarkan. 

Kejadian itu membuat korban murung dan tidak mau makan, sampai akhirnya 

sempat dirawat di Rumah Sakit meski kemudian meninggal dunia” 

 
Dari kasus tersebut tentu saja dapat kita lihat bahwa pelaku tidak saja berasal 

dari orang dewasa disekitar korban, namun saat ini juga bisa berasal dari sesama anak 
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yang mungkin saja belum mengerti konsekuensi dari perbuatannya tersebut. Tentu 

hal ini menimbulkan keprihatinan yang besar mengingat masa depan anak-anak 

tersebut masih sangat panjang dan diharapkan dapat menjadi anggota masyarakat 

yang lebih baik. 

3.2. Faktrol kontrol sosial 

Fenomena kekerasan seksual yang menimpa anak anak merupakan satu bentuk 

kejahatan yang dapat terjadi dimana saja, hal ini merupakan salah satu gejala semakin 

memudarnya fungsi pengawasan atau kontrol sosial yang ada di masyarakat. 

Kehidupan yang semakin terspesialisasi membuat setiap orang memiliki aktivitasnya 

masing masing dan berkurang kepedulian dan solidaritasnya kepada orang lain. 

Dalam perspektif kontrol sosial Durkheim menekankan pada pentingnya fungsi 

integrasi dalam mencegah berbagai kejahatan seksual, dan bangsa indonesia memiliki 

cara pandang yang berlaku seumur hidup dan menjadi ikatan bagi kehidupan yang 

harmonis (Solihat et al., 2022) yaitu pancasila yang didasarkan pada corak dan tradisi 

masyarakat indonesia yang bhineka tunggal ika, memiliki kearifan lokal dengan 

mengedepankan asas kekeluargaan, gotong royong, berperikemanusiaan dan 

berkeadilan sosial. 

Pengembangan teori kontrol sosial Emile Durkheim dilakukan oleh Travis 

Hirschi membangun teori kontrol sosial yang berdasarkan pada pandangan bahwa 

ikatan sosial atau kurangnya kontrol diri akan meningkatkan keterlibatan seseorang 

dalam kejahatan, dalam perspektif fungsional, kontrol sosial merupakan prasyarat 

yang tidak dapat dipisahkan dari berlangsungnya suatu kehidupan (Mears & Stafford, 

2022). Namun dalam perkembangannya, masyarakat mengalami perubahan yang 

terus menerus, termasuk didalamnya berbagai pranata yang mulai kehilangan 

fungsinya seperti fungsi kontrol terhadap anggota masyarakat dalam mematuhi 

system nilai dan norma yang selama ini disepakati, Jika sejumlah besar anggota 

masyarakat berperilaku menyimpang maka akan terjadi kehancuran institusi utama 

dalam masyarakat. sehingga dalam hal ini kontrol sosial berfungsi agar masyarakat 

dapat menyesuaikan diri terhadap normanorma yang berlaku dan menjalankan 

peranannya, sehingga tujuan kelompok dapat tercapai. 

Maksud (goal) pengendalian sosial adalah perilaku masyarakat itu sendiri, dan 

tujuan pengawasan adalah agar kehidupan masyarakat mengalir menurut pola dan 

prinsip yang disepakati bersama. Kontrol sosial dengan demikian mencakup proses 

sosial yang direncanakan atau tidak direncanakan (sukarela) untuk membimbing 

orang. Selain itu, kontrol sosial pada dasarnya adalah sistem dan proses yang 

mendidik, mengajak, dan bahkan memaksa anggota komunitas untuk berperilaku 
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sesuai dengan norma sosial. Proses sosialisasi dan pendidikan di keluarga maupun di 

sekolah dimaksudkan untuk mengarah pada perubahan sikap dan perilaku individu 

menuju bertindak sesuai dengan norma. 

Kejahatan yang dilakukan oleh anggota keluarga menunjukkan kelekatan 

(attachment) kurang atau bahkan tidak terjadi, keterikatan antara anggota keluarga, 

komunikasi yang terjalin baik antara sesama anggota keluarga seharusnya dapat 

menumbuhkan afeksi (kasih sayang) yang murni, menjadi kendali (kontrol) dari 

keinginan untuk menyakiti sesama anggota keluarga, selain juga kontrol eksternal 

yang harus dilakukan oleh pihak lain selain keluarga, agar terhindar dari perilaku 

menyimpang atau kekerasan seksual. 

Empat proposisi dari teori kontrol sosial menurut Travis dapat dijelaskan sebagai 

berikut (Madjid et al., 2019): 

1. Attachment atau keterikatan dalam ikatan sosial menunjuk pada sumber 

kekuatan seseorang yang muncul dari hasil sosialisasi di dalam kelompok 

primernya, kedekatan anak anak / remaja dengan orang tua atau, keluarga 

atau peer group, akan memunculkan identifikasi afeksional, sehingga 

individu memiliki ikatan atau komitmen yang kuat untuk patuh pada 

aturan. Keterikatan emosional ini meliputi kasih sayang antara keluarga 

dan orang terdekat, komunikasi diantara mereka, dan juga pengawasan 

dari masyarakat. kondisi tersebut diyakini sebagai faktor yang dapat 

melindungi seseorang dari perbuatan menyimpang atau kejahatan. 

2. Commitment atau tanggung jawab yang kuat terhadap aturan dapat 

memberikan kerangka kesadaran mengenai masa depan, bahwa masa 

depan akan lebih cerah apabila kita patuh aturan, dan sebaliknya masa 

depan akan suram apabila kita melanggar aturan. Pernyataan tersebut 

mengacu pada perhitungan untung rugi keterlibatan seseorang dalam 

penyimpangan, hal ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa pada 

umumnya seseorang akan menginvestasikan segala hal termasuk waktu, 

energi, biaya untuk terlibat dalam kegiatan masyarakat dengan tujuan 

untuk memperolah reputasi baik, bila seseorang akhirnya melakukan 

penyimpangan berarti ia telah mempertimbangkan untung – rugi 

mengenai perbuatannya tersebut. 

3. Keterlibatan (involvement) atau partisipasi menunjuk pada bentuk 

kesadaran untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan masyarakat. 

Semakin tinggi keterlibatan seseorang di masyarakat maka hal tersebut 

akan mengurangi peluang seseorang terlibat pada perilaku yang 
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menyimpang. Keterlibatan tersebut dapat berbentuk aktivitas sekolah, 

kegiatan olahraga, organisasi sosial, komunitas keagamaan dan lainnya. 

4. Believe atau kepercayaan, kesetiaan dan kepatuhan terhadap nilai dan 

norma seperti nilai kejujuran, moralitas, keadilan, patriotisme maupun 

tanggung jawab akan tertanam kuat di dalam diri seseorang, atau yang 

kita kenal sebagai keteraturan sosial. Apabila seseorang akhirnya 

melakukan penyimpangan, maka berarti ada keyakinan lain yang lebih 

kuat tertanam dalam dirinya, sehingga melonggarkan ikatan dirinya 

dengan nilai dan norma yang berlaku secara umum di masyarakat. 

Dalam analisis pembahasan artikel ini, dapat dilihat bahwa peran keluarga 

dalam mencegah kekerasan seksual pada anak melalui perspektif kontrol sosial 

memiliki implikasi yang mendalam dan signifikan. Fungsi keluarga dalam 

membentuk identitas dan nilai-nilai anak menjadi landasan penting dalam 

pengembangan kontrol sosial internal. Melalui proses sosialisasi, keluarga 

mengajarkan norma-norma, etika, dan nilai-nilai yang membentuk dasar pengambilan 

keputusan dan perilaku anak di masyarakat. Ini menunjukkan bagaimana kontrol 

sosial internal yang solid dapat membantu anak-anak memahami batasan-batasan 

yang ada, sehingga mereka dapat mengidentifikasi perilaku yang tidak pantas dan 

merasa lebih percaya diri untuk melaporkan situasi yang mencurigakan. 

Selain itu, komunikasi yang terbuka dan pendidikan seks yang tepat di dalam 

keluarga menjadi alat penting dalam memperkuat kontrol sosial internal. Orangtua 

yang mampu berbicara dengan anak-anak tentang tubuh, privasi, dan batasan-batasan 

seksual memberikan pemahaman yang lebih baik tentang apa yang boleh dan tidak 

boleh dilakukan oleh orang lain terhadap mereka. Dengan demikian, anak-anak akan 

lebih cenderung untuk mengenali situasi yang berpotensi berbahaya dan 

melaporkannya kepada orang dewasa yang dapat memberikan bantuan. Oleh karena 

itu, artikel ini menggarisbawahi pentingnya peran komunikasi dan pendidikan dalam 

membangun kontrol sosial internal yang kuat dalam keluarga. 

Namun, penting untuk mengakui bahwa meskipun kontrol sosial internal dari 

keluarga memiliki dampak yang signifikan, kontrol sosial eksternal juga memegang 

peran penting dalam pencegahan kekerasan seksual. Hukum dan peraturan yang 

mengatur pelanggaran kekerasan seksual memberikan hukuman yang tegas bagi 

pelaku, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi insentif untuk melakukan 

tindakan semacam itu. Oleh karena itu, kolaborasi antara keluarga, masyarakat, dan 

lembaga pemerintah menjadi krusial dalam upaya pencegahan kekerasan seksual 

pada anak. Artikel ini menggambarkan bahwa pendekatan yang terpadu, yang 
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menggabungkan kontrol sosial internal dan eksternal, dapat memberikan 

perlindungan yang lebih baik bagi anak-anak. 

 
Dalam keseluruhan, artikel ini menguraikan pentingnya fungsi keluarga dalam 

membentuk kontrol sosial internal anak dalam upaya mencegah kekerasan seksual. 

Dengan melibatkan nilai-nilai, norma, komunikasi terbuka, dan pendidikan seksual, 

keluarga dapat menjadi basis yang kuat untuk melindungi anak-anak dari risiko 

kekerasan seksual. Namun, penanganan yang holistik juga membutuhkan partisipasi 

aktif dari masyarakat dan lembaga hukum untuk menciptakan lingkungan yang aman 

dan mendukung perkembangan anak-anak secara keseluruhan. 

Dalam upaya penanganan kekerasan seksual sudah terjadi, maka pemerintah 

melalui KPAI pusat maupun daerah merupakan kontrol eksternal yang dapat 

memberikan edukasi dan perlindungan kepada korban, upaya tersebut meliputi 

melakukan berbagai upaya baik itu yang bersifat pencegahan maupun upaya kuratif 

rehabilitatif yang meliputi pendampingan korban untuk mendapatkan keadilan, 

dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap anak, KPAID Kabupaten Tasikmalaya 

melakukan kunjungan dan sosialisasi ke berbagai instansi pemerintah maupun warga 

masyarakat yang bertujuan untuk menciptakan dan meningkatkan kesadaran 

(Awareness) tentang pentingnya perlindungan anak. 

Upaya lainnya adalah dengan mengawasi penanganan berbagai kasus kekerasan 

yang menimpa anak, sehingga anak mendapatkan hak haknya sesuai Undang- 

Undang, dalam hal kepentingan pengawasan, KPAID juga melakukan pendampingan 

kepada korban maupun keluarga yang bertujuan untuk memberikan dukungan 

moral, juga memberikan penguatan saat korban harus berhadapan dengan hukum 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Salah satu permasalahan yang 

seringkali ditemui dalam penanganan kasus kekerasan seksual yang menimpa anak 

salah satunya adalah korban atau keluarga korban yang enggan melaporkan ke pihak 

berwajib, mereka seringkali merasa malu dan memilih untuk diam saja, penyebab 

lainnya adalah seringkali korban merasakan ketakutan akan adanya ancaman dari 

pihak pelaku yang menghambat penuntasan kasus tersebut. 

4. SIMPULAN 

Kekerasan seksual terhadap anak merupakan satu bentuk kejahatan yang 

memberikan dampak jangka panjang dan merusak masa depan anak, dampaknya 

bukan hanya melukai secara fisik namun juga menimbulkan trauma psikologis yang 

berat, berbagai faktor penyebab kekerasan seksual berasal dari faktor intern keluarga 

dan juga berasal dari faktor ekstern yang bersumber dari kondisi masyarakat. 
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Disorganisasi keluarga dan semakin renggangnya integrasi di dalam masyarakat 

menyebabkan fungsi kontrol sosial menjadi memudar yang memberikan peluang 

pada terjadinya berbagai pelanggaran nilai dan norma di masyarakat. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan ini adalah 

dengan memperkuat ketahanan keluarga, agar mampu mengajak dan membimbing 

anggota keluarganya berperilaku sesuai dengan aturan, memastikan keterlibatan 

(partisipasi) dalam setiap kegiatan yang positif di masyarakat, sehingga mampu 

menumbuhkan komitmen dan keyakinan tentang nilai nilai positif dan mewujudkan 

keteraturan sosial di masyarakat. 
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